BARB 1
FENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Dapat diketahui bersamia bahwa banyak Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang statusnya
berubah menjadi Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTMN-BH). Perubahan status
perguruan tingei ini menjadi salah satu topik sering dibahas dalam lingkup perguruan tinggi di
Indonesia. PTN-BH merupakan perguruan tinggi yang sudah memiliki otonomi untuk sektor
akndemik dan non akademik dalam mengelola perguraan tinggi itu sendiri (Hasby et al . 2024).
FTN yang telah berubah statusnya mnjgﬁ:m*w_;pmgelnla sumber daya vang
dimiliki guna meningkatksn muty pendidikan dengan minimnys campur tangan dari
pemerintah. Menurut Ahmad Darlis (2023) dalam (Hasby et al. 2024) menjclaskan bahwa
keleluasaan otonomi ini membimt pergurunan tinggi mencari berbagai pendapatannys melalui
herbngﬁi”{.m:_ seperti penentunn jalur masuk, menetaphan hﬁ.}m mﬂ kuliah, membuka
program pon-subsidi, mengadakan kerjasama dengan industri, menyewakan Jahan dan asel
kampus, dan mekanisme lsinnys untuk meningkatkan pendanism dari masyarakat. Dari
berbagai hal yang dapat dilakukan oleh PTN-BH guna meningkatkan mutu pendidikan dan
minat migsyurakat, dapat diketahui bersama bakwa hal ini memunculkan banyak keresahan dari
Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Selama ini fungsi yang dimiliki oleh PTN-BH selars dengan
PTS, namumn badan pemerintahan masih menganggarkan dana untuk pengelolaan PTN-BH
walsupun Mliki kunsa otonom layaknya PTS. Berdasarkunimmsk nomor 48
tahun 2022 pasal | 5 avat (6), dipapirkan bahwasannya daya mpmmhashm:.e leksi secara
mandiri paling banyak 50% dari dava tampung setiap program studi Hal i mengakibatkan
semakin jauhﬂ!u kesenjangan antara P'ﬂi’»«m:l dan W&-m-mmdinn berdampak pada
kompetisi yang kurang seimbang dalom hal kualitas pendidikan, pendanaan. hingga daya tarik
bagi masyarakat dan calon mahasiswa haru. Beberapa PTN yang sudah berubah menjadi PTN-
BH antara lain Universitas Gadjah Mada, Universitas Indonesia. dan Universitas Diporegoro.
Dengan reputasi dan fasilitas dan kampus-kampus tersebut, tentu hal i membuat PTS
menghadapi tantangan berat dalam proses bersaing dalam lingkup perguruan tinggi di
Indonesia. Terlebih dengan kebijukan FTN-BH yang ada, tentu semakin memperkecil peluang
PTS untuk mendapatkan sumber daya dan calon mahasiswa baru,
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(Sumber : Sebaran Jumish Mahasiswva )

M;ﬂp'_-PTS yang terdampak dari banyaknya Pl'ﬂplg'bﬁuhh status menjadi
PTN-BH adalsh Universitas Amikom Yogyakarta. Terlihal dan gambar grafik data tersebut.
Universitas ME'ug}mkma mengilami penurunan nmhuhumm&nsm pada
tahun 2022 sampai 2023. Pada tahun 2022 Amikom Yogyakarta memiliki 15.208 mahasiswa.
kenudian mengalami penurunan jumlah mabasiswa menjadi 13.302, hingga pada tahun 2023
menjadi 12214 mahasiswa. Dari penurunan jumlah mahasiswa yang cukup signifikan ini,
menjndﬁﬁhi ngnta.hﬁw; perguruan nge terkbusus PTS pﬂhnuugmmpm fmmngan

yang dihadapi agar senantiasa dapat bersaing dengan perglm.ﬁﬂ.-'fﬁmf Iﬁ.mqn di Indonesia.
Strategi yang  dilakukan harus senantiasa membantu cksistensi Univarsitns  Amikom
Yogyakarta di masyarakat melalui berbagai cara. Salah satu cars yang penting untuk dilakukan
adalah dengan menarik minat masyarskat terhodap Universitas Amikom Yogyakarta melalui
marketing public relations strategy 1gar senant ns dmomis liﬂnpnperkemban.ga.n teknologi.
Dalam hal i, tentu public relations dari Universitas &mhn?ugplnﬂ.u menjadi bagian

penting dalam terlaksananya strategl meskefing inl.
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2024 yang m e
membuka pe pakan masa vang sangal
krusial bagi para universitas untuk berlo kan calon mahasiswa baru
melalui berbagai cara seperti mard n online. Proses kegiatun
markering vang dilakukan Universitas Amikom Yogyakaria berada di bawah Direktorat
Kehumasan dan Urusan Internasional (DKUT). DKUT merupakan pubiic refarions atau bagian
humas dari Universitas Amikom Yogyakarta. Proses kegiatan pemasaran ini kemudian biasa
disebut dengan Marketing Public Relations (MPR).

Peran Direktorat Kehumasan dan Urusan Internasional (DKUT) sebagai humas atau
pullic relations ialah sebagal manajemen yang membangun, mempertahankan, dan



meningkatkan hubungan yang baik, harmonis, dan bermanfaat antara sebuah organisasi dengan
publik vang tentunyz dapat mempengaruhi gagal ateu berhasilmya suntu organisasi tersebut di
mata publik yvang dijelaskan oleh Cultip, Center dan Broom (2006) dalam (Tendean, 2013).
Begitu juga dalam dunia pendidikan terlebih universitas, peran humas sangat penting karena
selain menjadi wajah bagi universitas. humas juga berkewajiban untuk mengelols, memelihara,
dan meningkatkan hubungan vang baik di dalam internal maopun eksternal. Pada dasamya,
hampir segala aktivitas vang dijalankan dalam sebuah orgonisasi atau universitas adalsh
merupakan bidang tugas dan public relations (1shak, 2012). Maka dari itu, dapat diketahui
bersama bahwa dalam peloksanaannya, Universitos Amikom Yopvakarta songat memerlukan
DEUT untuk mengatur jalannyn komunikast yang ada agar senantiasa harmonis, Menunit Yosal
dalam (Thacia & Setyante, 2023 | dalam menjalankan peran hnmmas guna membangun citra
universitas, humas diharapkan r.hpd m@iﬂu‘ refasy nnngnnépmgk;m strafegi, dan
mengembangkan jarmgan. SM humas herperan pemhﬂyﬂﬁ:-mﬂmﬁﬂkm citra yang
biasanyd berupa kelebihan dari sebush universitas yang harapannya dapat membangun citra
positif yﬂn;_ihnﬂmﬂ akan menarik perhatian khalavak dan ﬂiﬂlim)'lmm tujuan dari

universitas.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh Direktorast Kebumasan dan Urusan

nternasiona | ( DEUT) sebagai humas Amikom dalam menarik minat khalayak adalah dengan
menggunakan marketing public relations (MPR) yang merupakan salah satu perluasan dari
sebuah public relations, Menurut Harris & Whalen (2006) dalam (Yoga Santoso & Rezeky L
Toruan, 2018) MPR mengacu pada "penggunaan strategi dan taktik hubungan masyarakat
(public relations) untuk mencapai tujuan pemasaran”. MPR yang dilakukan oleh DKUI fentu
bertujuan untuk: mgkﬁhn awareness serta membangun penjualan melalui hubungan
antara khalayak yang dalim hal ini adalah mosyarakat dan calon mahasiswa baru dengan

Universitas Amikom Yogyakarta. Gianning (2010 dahm{ﬂahlm:ldam & Setiyarini. 2022)
menyebutkan bahws MPR memiliki potensi antuk nﬂngﬁﬂan visthilitas: produk dan
organisasi, menginformasikan pemangku kepentingan terkail dengan masalah yang penting
bagi orpanisasi. mempengaruhi opini publik secora positif terhadap organisasi, serta
mendorong uji coba produk dan peningkotan penggunaan. Berbagai langkah dilakukan oleh
DELU1 dalam proses memasarkan Universitas Amikom Yogyakarta, mulai dars mengikuti expo
kampus di sekolah menengah, menerima kunjungan dari berbagai sekolah, melakukan siudent

motivation fraining. penggunaan sosial media, hingga pembagian brosur secara langsung. Dari
kegiatan ini, DKUI diharapkan bisa memperluas koneksi dan kolega, mendapatkan dukungan



dari sekolah, serta meningkatkan jumlah pendafiar yang berkualitas sehingga Universitas
Amikom Yogyakarta sebagai PTS dupat bersaing dengan lebih baik. Hal-hal tersebut tentu
akan meningkatkan frand avareness dari Amikom baik secara offlime maupun online karena
perkembangan teknologi yang ada.

Perkembangan teknologi khususnya dalam bidang komputer dan telekomunikasi sangat
mendukung majunya perkembangan teknologi internet. Dapat diketabui bahwa sasl ini kita
sudah berada di era mformasi yang mana internet cukup memberikan peranan penting dalam
hampir seluruh aspek kehidupan, Khususnya untuk snahasiswa, internel sangat dibutuhkan
untuk menunjang kebutuban saed staupun untuk aktivitas-mereka. Humpir semua kalangan
menggunakan internet kmmwﬁ:ﬂmmm mendapat akses berbagai
informasi. Selain itu, untuk pars akademisi internel menjadi silah st cara yang mudah dan
praktis dalm-mﬂi;es w reforensi dan fircrarure. Imernct di era informasi telah
mm}o&ﬁ;ﬁ*&hﬂ 53-1311511[-%;':!“ pusal h]ﬁlnm.sﬁjmig hisa dﬂfse.s dari berbagai

tempat tanpa batasan rusng moupun waktu, intemet jugn &htggl:p s:lhgupusar mformasi
tanpa hambatan karena bisa menghubungkan satu situs informasi mmm yang lain
dengan waktu yang cepat (Ummah, 2019b). Salah satu perkembangan intemet yang saat ini
dipakai hampir seluruh masyarakat adalh Google. '

Google sendiri merupakan sebuah perusahaan multinasional dari Amerika Serikat yang
berfokus layanan jusa dan pengadaan produk internet. Google juga binsa disebut dengan mesin
pencari atin-mn-h engine, Google sendiri merupakan mesin pmtm.g sﬁ‘ﬁﬁ'ﬂipakai dan
populer di Iw:;nl:mm l;al.ungan karena penggunaannya mm br.'rﬁt, sederhana, dan
ramah pengguna (Hidayat & Hnm, 1‘.015}. Di dalam Google kita hisa mendapatkan berbagai
macam data miulai dart informasi berupa tulisan, gambar, grafik. angka, dan lain-lain dengan
detmil wniaupuu.'ﬂ.mi’n;l'nf :a‘r.n-}‘nng'nmdﬁh.ﬁnugle i dmnhh para jenius dari Harvard
University yang Bernama Larry Oage dan Sergey Brin pada I.ﬂrun 1998 (Hidayat & Hum,
2015). Mulai dari situ, Google semakin mengembangkan sistem. layanan, dan fitur mereka
agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu fitur yang sangat berguna dari Google
khususnyn untuk kegintan marketing adalzh Google Trends.

Google Tremds merupakan sebuah situs web publik yang dimiliki oleh Google yang
mana menvedinkan data wtama terutama untuk merencanakan strateg konten dan Search
Engine Optimization (SEO) (Kharis et al., 2024). Googfe Trends membantu pengpuna internet
untuk mengetahui seberapa besar minat masyarakat terhadap sebuah hal ataupun kata kunci



terientu berdasarkan tempat dan wakiu yang bisa diatur sesuai dengan kebutuhan. Pengguna
internet dalam menggunakan fitur goozle frends ini bisa mendapatkan data vang memberikan
dinamika pencarian secara onfine. Hal ini tentu sangst membantu proses marketing untuk
menyesuaikan dengan kondisi yang ada agar efektivitas kegiatan pemasaran yang dilakukan
dapat lebih maksimal dan responsive. Dari hal di aotas, tentu googfe tremds jugs - sangat
membantu DKUT dalum kegiatan marketing pubfic refations yang dilakukan.

Berdasarkan penjelasan hal-hal di atas. penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai bagaimans DKUT sebagai public relarigs dapat mencapai posisi tersebut melalui
proses marketing dengan judul:"Strategi Marketfng Public Relations Universitas Amikom

Yomyakarta dalam Menapk Mmat Pencarian di Googlie Trends”.

1.2 Rumusan ’hlnlhj

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, mika rumusan masalah
dalam penelitian i yaitw: “Bagammana strategi marketing public relutions yang dilakukan oleh
Direktoral Kehumasan dan Urusan Internasional (DKUY sebagai public relations di
Universitas Amikom Yogyakarta dalam menarik minat pencarian di geogle trends?".
1.3 Tujuan Fenelitian

’ﬂhpul‘l-.mj‘ﬂ penulisan penelition my, memiliki tujuan berdasarkan rumusan
masalah yang telah dipaparkan di atas, yakni untuk mengetabui strategi yang diltkukan oleh
Direktorat Kehumasan dan Urusan Internasional (DKUI) sebapgai public nfations dari
Uni\'mita&,_ﬁﬂﬂmm Yogyakarta dalam meningkatkan pencqhn_di‘mk frends,

L4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Hasil penelition ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal menambah
pengetahuan serta wawasan (erbard mengenal duni kebumasan atou public refations dalam
proses marketing public relations. Selain itu. penelitian im diharapkan dapat menjadi referensi
serta rujukan untuk penelitian lebih lanjut khususnya dalam bidang hubungan masyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dopat memberikan manfaal mengenai pandangan
tentang bagaimana meningkatkan minat pencarian universitas yang merupakan salah satu

langkah dari marketing putlic relations. Selain i hasil penelitian ini harapannya dapal



digunakan Direktorst Kehumasan dan Urusan Internasional di Universitas Amikom
Yogyakarta dalam mengoptimalkan strategi dan langkah dalam melakukan proses MPR baik
L5 Sistematika Penulisan

bab. diantaranya sebagai berikut:
Bahlpem]iunmimmqnhnpeuh}mhnnpnghﬂmihnmﬂughmbehkmg,
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